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KEANEKARAGAMAN JENIS PROTOZOA INTESTINAL PADA FESES
AYAM BROILER LoA-500 (Gallus gallus domesticus) YANG DIPELIHARA
SECARA INTENSIF DAN AYAM KAMPUNG (G. domesticus) YANG
DIPELIHARA SECARA SEMI-INTENSIF

Oleh:
Astina Khomsatun
05640002

ABSTRAK

Kebutuhan pangan baik dari sumber nabati dan hewani terus meningkat.
Untuk memenuhi kebutuhan sumber protein hewani termasuk daging ayam
diusahakan melalui peternakan. Ayam yang balk dikonsumsi adalah ayam yang
sehat. Salah satu faktor yang menentukan tingkat kesehatan ayam adalah
kehadiran protozoa yang berkaitan dengan cara pemeliharaan ternak. Di Indonesia
masih banyak masyarakat yang memelihara ayam secara umbaran, meskipun
sudah banyak yang mengusahakan ternak ayam secara semi intensif maupun
intensif.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis protozoa
ayam Broiler yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang dipelihara
secara semi intensif, serta pengaruh kehadiran protozoa-protozoa tersebut
terhadap ayam sebagai inang maupun manusia sebagai pengkonsumsi.

Penelitian dilakukan dengan mengambil feses dari 30 ekor ayam Broiler
yang dipelihara secara intensif di Desa Temon, Pendowoharjo, Sleman dan 30
ekor ayam Kampung yang dipelihara secara semi intensif di Desa Cebongan,
Tlogoadi, Mlati, Sleman. Pembuatan preparat dilakukan dengan mencampur feses
dalam larutan garam fisiologis yang kemudian diamati menggunakan mikroskop
mikrofotografi.

Hasil penelitian ditemukan 4 jenis protozoa pada ayam Broiler yang
dipelihara secara intensif yaitu: Eimeria maxima, Eimeria tenella, Eimeria
nacatrix, dan Eimeria praecox. Protozoa yang ditemukan pada ayama Kampung
yang dipelihara secara semi intensif ada 4 jenis juga yaitu: Eimeria maxima,
Eimeria tenella, Eimeria mitis, dan Entamoeba gallinarum. Protozoa patogen
yang ditemukan pada penelitian ini ada 2 jenis yaitu; Eimeria tenella dan Eimeria
necatrix, tetapi pada saat penelitian yang dilakukan kehadirannya tidak sampai
mempengaruhi kesehatan ayam.

Kata kunci: protozoa, feses, ayam intensif, ayam semi intensif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan pangan merupakan masalah utama yang dihadapi oleh negara-
negara berkembang termasuk Indonesia karena pertambahan penduduk yang
tinggi. Makanan yang memenuhi nilai gizi yang baik tidak hanya dilihat dari segi
kuantitasnya saja, akan tetapi juga dari segi kualitasnya. Makanan yang baik harus
mengandung komponen karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral yang
seimbang. Kekurangan salah satu komponen tersebut akan mengganggu
metabolisme tubuh. Kekurangan asupan protein masih banyak terjadi pada
masyarakat di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia.

Ada dua jenis protein, yaitu protein nabati dan protein hewani. Protein
nabati diperoleh dari tempe, tahu, kacang panjang, dan sebagainya. Protein
hewani diperoleh dari telur, daging, susu, dan dari berbaga macam olahannya.
Ayam merupakan sumber protein hewani yang sangat diminati oleh masyarakat,
baik untuk dikonsumsi daging ataupun telurnya. Ayam lebih digemari dari pada
sumber protein hewani yang lain, karena harganya lebih murah dan waktu
pemeliharannya lebih singkat. Pemenuhan kebutuhan protein hewani dari ayam
dilakukan melalui usaha peternakan. Di Indonesia masih ada masyarakat yang
memelihara ayam secara umbaran, meskipun sudah banyak juga yang

mengusahakan ternak ayam secara semi intensif maupun intensif.



Ternak ayam secara intensif biasanya dilakukan pada ayam ras, yaitu jenis
ayam yang didatangkan dari luar negeri dan dipelihara di Indonesia. Ayam ini
pada umumnya dipelihara sebagai ayam pedaging. Jenis ayam ras yang banyak
dipelihara adalah ayam pedaging jenis broiler, sedangkan ayam yang dikelola
secara semi intensif, ataupun masih banyak yang memeliharanya secara umbaran/
tradisional adalah jenis ayam buras (bukan ras). Jenis ayam ini disebut juga
sebagai ayam kampung/ ayam negeri. Di Indonesia terdapat banyak jenis ayam
buras, yaitu Cemani, Walik, Tukung, Kate, Trondol, Bangkok, Bekisar, dan lain
sebagainya'.

Ayam yang baik dikonsumsi adalah ayam yang sehat. Salah satu faktor
yang menentukan status kesehatan ayam adalah ada tidaknya protozoa-protozoa
intestinal yang dapat diamati sebagai bentuk kista di dalam feses. Protozoa ada
yang hidup bebas dan ada yang hidup sebagai parasit pada inang. Protozoa parasit
mengakibatkan kerugian bagi inangnya, dan bisa menyebabkan timbulnya
penyakit pada inang. Protozoa parasit pada hewan ternak tidak hanya menyerang
inang, tetapi juga bisa merugikan manusia sebagai konsumen hewan ternak
tersebut. Penelitian ini akan mengamati protozoa-protozoa intestinal apa sgja yang
terdapat pada feses ayam ras (Broiler) yang dipelihara secara intensif maupun

ayam buras (Ayam Kampung) yang dipelihara secara semi intensif.

1 Wibowo, S. Petunjuk Beternak Ayam Buras. (Surabaya : Gitamedia Press, 1996).



B. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada :
1. Ayam Broiler yang dikelola secara intensif dan ayam Kampung yang
dikelola secara semi intensif.
2. Pengamatan jenis-jenis protozoa intestinal dalam bentuk kista pada feses
ayam Broiler yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang

dipelihara secara semi intensif.

C. Rumusan Masalah
1. Jenis-jenis protozoa intestinal apa sajakah yang terdapat pada feses ayam
Broiler yang dipelihara secara intensif dan feses ayam Kampung yang
dipelihara secara semi intensif ?

2. Apakah terdapat perbedaan antara jenis protozoaintestinal yang menginfeksi
ayam Broiler yang dipelihara secara intensif dengan ayam Kampung yang
dipelihara secara semi intensif ?

3. Apakah terdapat protozoa patogen pada feses ayam Broiler yang dipelihara

secaraintensif dan ayam Kampung yang dipelihara secara semi intensif ?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui jenis-jenis protozoa intestinal yang terdapat pada ayam Broiler
yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang dipelihara secara

semi intensif.



2. Mengetahui perbedaan antara jenis protozoa intestinal yang menginfeksi
ayam Broiler yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang
dipelihara secara semi intensif.

3. Mengetahui ada tidaknya protozoa patogen pada ayam.

E. Manfaat Penelitian
1. Dapat mengetahui jenis-jenis protozoa didalam intestinum ayam Broiler
yang dipelihara secara intensif dan ayam Kampung yang dipelihara secara
semi intensif, apakah termasuk jenis yang merugikan inang (ayam) dan
manusia (konsumen daging ayam) atau tidak.
2. Memberikan pengetahuan bagi para peternak dan masyarakat yang
mengkonsumsi ayam Broiler dan ayam Kampung tentang penyakit

protozoa yang menginfeksi intestinum pada Ayam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil pengamatan dari 30 sampel ayam Broiler yang dipelihara secara
intensif dipeternakan di Desa Temon, Pendowoharjo, Sleman dan 30 ayam
Kampung yang dipelihara secara semi intensif di Desa Cebongan, Tlogoadi,

Mlati, Sleman, sebagai berikut:

1. a Ada 4 jenis protozoa yang ditemukan pada feses ayam Broiler yang
dipelihara secara intensif di Desa Temon, Pendowoharjo, Sleman, yaitu
dari genus Eimeria; Eimeria maxima, Eimeria tenella, Eimeria necatrix,
dan Eimeria praecox.

b. Ada 4 jenis protozoa yang ditemukan pada feses ayam Kampung di Desa
Cebongan, Tlogoadi, Mlati, Sleman, yaitu; Eimeria maxima, Eimeria
tenella, Eimeria mitis, dan Entamoeba gallinarum.

2. Secara kuantitatif, lebih banyak ditemukan ookista protozoa pada feses

ayam Kampung dibandingkan dengan ayam Broiler.

3. Dari jenis protozoa yang ditemukan, jenis Eimeria tenella dan Eimeria

necatrix adalah jenis protozoa yang bersifat patogen terhadap ayam.
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B. Saran
Meskipun pada saat dilakukan pengamatan penelitian, seluruh ternak
dalam keadaan baik, tetapi para peternak diharapkan lebih waspada untuk
mencegah dampak yang lebih besar. Kewaspadaan meliputi kebersihan,
isolasi, dan pengobatan ayam yang terinfeksi protozoa, agar infeks yang

berlanjut dari protozoa dan parasit lainnya dapat ditanggulangi.
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